BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan tentang

hubungan antara persepsi dan motivasi ibu hamil dengan kunjungan

antenatal care, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Persepsi ibu hamil tentang kunjungan antenatal care pada kategori
baik sebanyak 41 orang (74,54%), sedangkan kategori kurang ada
14 orang (25,45%)

Motivasi ibu hamil tentang kunjungan antenatal care pada kategori
baik sebanyak 48 orang (87,27%), sedangkan kategori kurang ada

7 orang (12,73%)

3. Terdapat hubungan antara persepsi ibu hamil dengan kunjungan

antenatal care, dengan hasil analisis statistic Chi-Square

didapatkan nilai hasil (p-value) = 0,000, p< a = 0,05

4. Terdapat hubungan antara motivasi ibu hamil dengan kunjungan

antenatal care. Hasil analisis statistic Chi-Square didapatkan nilai

hasil (p-value) = 0,041, p<a = 0,05

B. Saran

1. Bagi ibu hamil diharapkan selalu meningkatkan pengetahuan.

Tentang manfaat kunjungan antenatal, sehingga ibu hamil dapat
memeriksakan kehamilannya sedini mungkin untuk mendeteksi

kelainan pada kehamilan
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2. Diharapkan bagi petugas kesehatan khususnya bidan untuk
meningkatkan komunikasi informasi edukasi (KIE) pada ibu hamil
tentang pentingnya kunjungan antenatal care dan memotivasi ibu
hamil agar sering melakukan kunjungan antenatal care

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi
referensi pembelajaran terkait kunjungan antenatal care.

4. Institusi  penelitian diharapkan dapat menjadi evaluasi untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas kunjungan antenatal care

pada ibu hamil
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